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ABSTRAK

Jumlah kasus kekerasan semakin meningkat setiap tahunnya. DKI Jakarta menduduki 4 provinsi teratas untuk
jumlah kasus kekerasan tertinggi di Indonesia. Penelitian mengenai gambaran kasus kekerasan dan dampak pada
kesehatan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kasus kekerasan di RS Bhayangkara
Tk.I Pusdokkes Polri Pada Januari-Maret 2022. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode cross-sectional dan
teknik kuota sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus kekerasan perempuan sebanyak 50,9% dan laki-
laki sebanyak 49,1%. Korban berusia < 35 tahun sebanyak 65,5% dan >35 tahun 35,5%. Pendidikan terakhir korban
terbanyak adalah SMA/SMK yaitu 53,9%, korban bertempat tinggal di Jakarta sebanyak 79,1%, dan mengalami
kekerasan fisik sebanyak 94,2% dan kekerasan seksual sebanyak 5,8%. Letak luka pada korban kasus kekerasan fisik
tersebar dari tubuh bagian atas hingga bawah dan luka pada seluruh korban kasus kekerasan seksual adalah robekan
pada selaput dara. Kejadian kekerasan dapat menimbulkan dampak jangka pendek dan jangka panjang pada korban.
Diperlukan identifikasi karakteristik pelaku serta edukasi terkait kekerasan untuk mencegah perburukan pada korban
dan mengurangi angka kejadian kekerasan.

Kata Kunci: Anak, Dewasa, Kekerasan, Luka.

ABSTRACT

Violence cases are increasing over the years. DKI Jakarta has been one out of 4 top provinces with the highest
number of violence cases in Indonesia. Studies regarding the overview of violence cases and its impact on health are
still limited. This study aims to give an overview of violence cases in Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri Hospital in
January - March 2022. This descriptive study is a cross-sectional study with quota-sampling method. This study shows
that violence cases against women are 50,9% and men are 49,1%. The victims at age < 35 years old are 65,5% and
at age > 35 years old are 35,5%. The victim s characteristic has last education is in high school level 53,9%, living in
Jakarta is 79,1%, experiencing physical violence is 94,2% and sexual violence is 5,8%. The victims of physical violence
have injuries that is spread over the upper body to lower body parts and all the sexual violence victims have tears in
their hymen. Violence cases cause short term and long-term consequences. Perpetrators characteristic identification
and education regarding violence are needed to prevent the aggravation of violences impact and decrease the number
of violence cases.

Keywords: Adult, Children, Injury, Violence.
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PENDAHULUAN

World Report on Violence and Health
mendefinisikan kekerasan sebagai penggunaan
kekuatan atau kekuatan fisik yang dikehendaki,
terancam atau aktual, terhadap diri sendiri, orang
lain, maupun kelompok atau komunitas, yang
menyebabkan atau berpotensi menimbulkan
cedera, kematian, gangguan psikologis, gangguan
perkembangan, atau perampasan.!’ Berdasarkan
data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
(KEMENPPA RI), jumlah kasus kekerasan di
Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya
yaitu sebanyak 25.210 kasus di tahun 2021 menjadi
sebanyak 27.593 kasus di tahun 2022. Pada tahun
2023 per tanggal 4 Mei 2023 data menunjukkan
terdapat sebanyak 8.038 kasus dengan jumlah
kasus kekerasan terbanyak ditempati oleh 4
provinsi berikut, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan DKI Jakarta.®

Tindakan kekerasan yang dialami korban
dapat menimbulkan dampak tidak hanya pada
kesehatan fisik namun juga kesehatan mental.
Berdasarkan National Intimate Partner and Sexual
Violence Survey tahun 2015, ditemukan bahwa
para korban kekerasan akibat pasangan mengalami
luka pada bagian kepala, leher, dan wajah,
serta lebih berisiko mengalami asma, gangguan
gastrointestinal, pusing, sakit kronis, infeksi
menular seksual, dan aktivitasnya terbatas. Para
korban juga berpotensi untuk mengalami masalah
kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, post-
traumatic stress disorder, bunuh diri, dan penyakit
mental kronis.®

Meningkatnya jumlah kasus kekerasan
di Indonesia setiap tahun dapat sejalan dengan
dampak kesehatan yang mungkin ditimbulkan
secara jangka pendek maupun jangka panjang.
Penelitian terkait gambaran kasus kekerasan
dan dampaknya pada kesehatan korban masih
terbatas. Maka, studi ini dilakukan untuk
memberikan gambaran kasus kekerasan di
RS Bhayangkara Tk.I Pusat Kedokteran
dan Kesehatan Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Pusdokkes Polri) pada Januari -
Maret 2022.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang menggunakan metode cross-
sectional dan bersumber dari data sekunder
hasil visum di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.I
Pusdokkes Polri Jakarta pada Januari hingga
Maret 2022. Kami menggunakan metode kuota
sampling yaitu seluruh kasus kekerasan dengan
kriteria sampel kasus kekerasan fisik dan
kekerasan seksual. Variabel yang diteliti adalah
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, tempat
tinggal, pekerjaan, jenis kekerasan yang dialami,
serta bagian tubuh yang mengalami luka atau
cedera.

HASIL

Data dari Rumah Sakit Bhayangkara Tk.I
Pusdokkes Polri periode Januari 2023 - Maret
2023 pada Tabel 1 memperlihatkan 194 kasus
atau 94,2% dari total kasus adalah jenis kekerasan
fisik. Sedangkan sejumlah 12 kasus atau 5,8%
adalah jenis kekerasan seksual. Persentase korban
perempuan lebih banyak yaitu 50,9% sedangkan
yang korban laki-laki yaitu 49,1%.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa berdasarkan
usia, kasus kekerasan lebih banyak terjadi pada
mereka di usia <35 tahun dengan jumlah kasus
135 atau sebesar 65,5%, sedangkan korban
dengan wusia >35 tahun terdapat sebanyak
34,5%. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
memperlihatkan bahwa persentase terbesar
diduduki oleh korban dengan pendidikan
terakhir SMA/SMK dengan jumlah 111 kasus
(53,9%) dan persentase paling rendah yaitu
tingkat pendidikan SD dengan jumlah 12 kasus
(5,8%). Berdasarkan pemetaan tempat tinggal
didapatkan data bahwa kasus kekerasan lebih
banyak terjadi di Jakarta sebanyak 79,1%,
sedangkan di daerah luar Jakarta sebanyak
20,9%.

Berdasarkan seluruh data kekerasan fisik
pada Tabel 2 didapatkan bahwa cedera terbanyak
terjadi di kepala yaitu sejumlah 139 kasus dan
pada kasus kekerasan seksual, didapatkan luka
pada seluruh korban hanya terdapat di selaput
dara.
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Variabel Jumlah % Bagian Tubuh Jumlah (n)
Jenis Kelamin Kekerasan Fisik
Perempuan 105 50,9 Kepala 139
Laki-laki 101 49,1 Bahu Kiri 3
Usia Bahu Kanan 4
<35 Tahun 135 65,5 Punggung 12
>35 Tahun 71 34,5 Dada Kiri 6
Pendidikan Terakhir Dada Kanan 9
SD 12 5,8 Lengan Kiri 21
SMP 20 9,7 Lengan Kanan 27
SMA/SMK 111 53,9 Siku Kiri 4
Diploma/Sarjana 34 16,5 Siku Kanan 2
Tidak ada 29 14,1 Tangan Kiri 4
Tempat Tinggal Tangan Kanan 3
Jakarta 163 79,1 Jari Tangan 18
Luar Jakarta 43 20,9 Jari Kaki 8
Jenis Kekerasan Perut 7
Kekerasan Fisik 194 94,2 Kaki Kiri 2
Kekerasan Seksual 12 5,8 Kaki Kanan 6
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Korban Paha Kiri 9
Kasus Kekerasan Paha Kanan 8
DISKUSI Lutut Kiri 4
Penelitian ini menunjukkan hasil dimana Lutut Ranan 0
korban kasus kejahatan kekerasan perempuan Betis Kiri 0
lebih banyak yaitu 50,9% dibandingkan Betis Kanan 0
korban laki-laki yaitu 49,1%. Data dari WHO Kekerasan Seksual
melaporkan 1 dari 3 perempuan (30%) di dunia Selaput dara 12
pernah mengalami kekerasan fisik dan atau Labia mayora 0
kekerasan seksual.® Hal ini juga selaras dengan Labia minora 0
data yang dilaporkan oleh KEMENPPA RI. Vagina 0

Bahwa tercatat pada tahun 2022 dari total kasus
kekerasan sejumlah 27.953, sejumlah 25.052
korban adalah perempuan dan 4.631 adalah
laki-laki. Jumlah tersebut meningkat 15,2% dari
tahun sebelumnya sebanyak 21.753 kasus.?®

Berdasarkan usia, kasus kekerasan lebih
rentan terjadi pada mereka di usia <35 tahun
dengan jumlah kasus 135 atau sebesar 65,5%.
Berdasarkan data dan layanan CATAHU
KOMNAS  Perempuan, jumlah  korban
kekerasan tertinggi di ranah privat berada di usia
25-40 tahun atau usia produktif.® Tingginya
kasus kekerasan pada usia produktif menjadi

Tabel 2. Gambaran Bagian Tubuh Korban
Kasus Kekerasan yang Mengalami Luka

perhatian khusus karena kaitannya dengan
produktivitas, Peterson et al. mendapatkan
bahwa korban kekerasan mengalami penurunan
produktivitas jangka pendek melalui hilangnya
5.9 hari produktif untuk bekerja atau sekolah
karena dampak dari kasus kekerasan yang
dialami. Tidak hanya pada produktivitas jangka
pendek saja, tetapi dampak pada produktivitas
jangka panjang juga mungkin terjadi karena
adanya dampak pada kesehatan fisik dan mental
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secara kronis yang mungkin dialami korban di
kemudian hari.©®

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
memperlihatkan bahwa jumlah korban tertinggi
memiliki pendidikan terakhir tingkat SMA/SMK
sebanyak 111 kasus dan jumlah korban paling
sedikit yaitu tingkat pendidikan SD dengan
jumlah 12 kasus. Dicatat oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak sepanjang tahun 2022, didapatkan korban
kekerasan tertinggi pada mereka dengan tingkat
pendidikan terakhir SLTA berjumlah 8.511.
@ Pendidikan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemungkinan terjadi tindakan
kekerasan dan menentukan respon korban ketika
mengalami kekerasan, terdapat 85% perempuan
yang tidak memiliki riwayat pendidikan
mengalami tindak kekerasan dan perempuan
yang memiliki riwayat pendidikan yang setara
atau lebih tinggi dibandingkan pasangannya,
lebih mudah untuk mencari bantuan ke berbagai
sumber seperti keluarga hingga para profesional.”

Pada penelitian ini, data menunjukkan
bahwa kasus kekerasan ditemukan lebih banyak
di wilayah Jakarta yaitu 79,1% sedangkan di
wilayah non-Jakarta 20,9%. Berdasarkan data
KEMENPPA RI, data kasus kekerasan di DKI
Jakarta merupakan salah satu yang tertinggi
dimana sebanyak 1482 kasus pada 2021 dan
1493 kasus pada 2022.» Hasil ini sejalan dengan
penelitian Vargas-Fernandez et al. menunjukkan
bahwa korban kasus kekerasan perempuan di
Peru lebih banyak terjadi pada korban yang
bertempat tinggal di perkotaan pada kategori
kekerasan emosional (53,7%), kekerasan fisik
(29,7%), dan jenis kekerasan lainnya (58,3%).®

Kasus kekerasan pada penelitian ini
didominasi oleh kasus kekerasan fisik yaitu
sebanyak 94,2%. Hal ini tidak sejalan dengan
data KEMENPPA RI yang menunjukkan bahwa
pada tahun 2022 kasus kekerasan yang terjadi

didominasi oleh kasus kekerasan seksual 42,4%.
2)

Berdasarkan data kasus kekerasan fisik,
didapatkan bahwa letak cedera terbanyak terjadi
di kepala yaitu sejumlah 139 kasus. Pada tahun

2018 dilaporkan kejadian cedera kepala yang
terjadi di Indonesia berjumlah 11,9%.©

Kasus cedera kepala mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Berdasarkan data di Rumah Sakit
Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar, jumlah kasus
cedera kepala pada tahun 2005 hingga tahun 2007
mengalami peningkatan dari sebanyak 861 kasus
menjadi 1.078 kasus.!?

Penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
cedera pada kasus kekerasan seksual terjadi pada
selaput dara (100%). Hal ini sejalan dengan
penelitian di RS Bhayangkara Dumai pada tahun
2009-2013, dimana seluruh cedera pada kasus

kekerasan seksual ditemukan pada selaput dara.
(i

KESIMPULAN

Korban kasus kekerasan di RS
Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri pada Januari
- Maret 2022 didominasi oleh perempuan,
berusia < 35 tahun, memiliki pendidikan terakhir
SMA/SMK, bertempat tinggal di Jakarta,
serta mengalami jenis kekerasan fisik dengan
letak luka lebih banyak terdapat di daerah
kepala. Pada kasus kekerasan seksual seluruh
korban mengalami robekan pada selaput dara.
Dampak dari kasus kekerasan dapat bersifat
jangka pendek dan jangka panjang. Identifikasi
karakteristik pelaku, edukasi terkait jenis-jenis
kekerasan, dampak dari tindak kekerasan serta
upaya penanggulangannya, perlu dilakukan
untuk mencegah penurunan kondisi kesehatan
fisik dan mental korban, dan mengurangi jumlah
kasus kekerasan.
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